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ABSTRAKSI 
Yunianto, Nim E11108991, dengan judul “Pemanfaatan Sepakbola 
Oleh Ilham Arief Sirajuddin Sebagai Calon Gubernur Dalam 
Menghadapi Pilgud 2013 Di Sulawesi Selatan” di bawah bimbingan 
Prof. Dr. M. Kausar Bailusy M.A sebagai pembimbing I, dan A. 
Naharuddin, S.Ip, M.Si sebagai pembimbing II 
Indonesia sebagai bangsa yang besar dan gemar olahraga 
sepakbola memiliki potensi untuk membangun suatu kekuatan massa 
untuk mendukung kepentingan politik aktor politik tertentu. Masyarakat 
kemudian membentuk kelompok-kelompok organisasi suporter yang 
bersifat massa dan loyal serta fanatik. Seiring dengan berjalannya waktu 
dan semakin besarnya pengaruh kelompok ini dalam proses politik yang 
berlangsung di setiap daerah membuat kelompok suporter menjadi salah 
satu basis massa yang menarik bagi aktor politik yang ingin mendapatkan 
dan mempertahankan kekuasaan politiknya. Dalam konteks Makassar 
sebagai ibu kota Sulawesi Selatan yang telah melakukan pemilihan kepala 
daerah secara langsung ( Gubernur dan Wakil Gubernur) maka organisasi 
kelompok suporter yang terbentuk dan yang sengaja dibentuk menjadi 
salah satu target aktor politik yang seksi untuk mendapatkan suara yang 
banyak. Oleh Karena itu penulis memfokuskan untuk melihat bagaimana 
pemanfaatan kelompok sepakbola untuk menjadi basis massa dalam 
menghadapi Pilgub 2013 di Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat bagaimana pengaruh Ilham Arief Sirajuddin Sebagai mantan 
ketua umum persatuan sepakbola Makassar dalam menghadapi pilgub di 
Sulawesi Selatan. Teori yang dipakai adalah teori pilihan rasional, konsep 
kelompok kepentingan, konsep kepemimpinan politik, konsep pengaruh, 
dan, pengelompokan elit . 
Penelitian ini didasarkan pada penelitian kualitatif, dengan tipe 
penelitian deskriptif analitik. Data primer dikumpulkan melalui wawancara 
yang dilakukan dengan informan. Data sekunder dikumpulkan melalui 
data yang relevan yang berasal dari buku-buku dan bahan referensi 
lainnya yang berkaitan dengan teori-teori sosial dan relevan dengan 
penelitian ini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan Ilham Arief 
Sirajuddin  dalam mengembangkan pemain muda PSM memberikan 
pengaruh terhadap kelompok suporter yang berdampak pada pemberian 
dukungan kepada beliau dalam memperebutkan jabatan politik. 
Kepemimpinan ini memberikan warna tesendiri bagi kelompok suporter 
dalam menentukan pilihan dan pendapat dalam memberikan dukungan 
kepada calon Gubernur Sulawesi selatan.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Sepakbola adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
kebudayaan manusia zaman sekarang ini. Sepakbola bersifat universal, 
diterima dan disukai masyarakat secara global. Emosi dan semangat yang 
dibawa setiap pertandingannya mampu memikat perhatian banyak orang, 
tanpa memandang golongan dan kelompok. Sebagaimana cabang-
cabang olahraga lainnya, sepakbola juga melahirkan pribadi yang sehat, 
jiwa sportif dan kebersamaan baik antara pemain maupun suporter. 
Kehadiran para suporter dan penonton yang selalu memadati 
stadion pertandingan menjadikan setiap pertandingan begitu hiruk akan 
suara-suara riuh para suporter yang memberikan dukungan bagi klub-klub 
yang bertanding. Selain sebagai pembinaan fisik sepakbola juga sebagai 
ajang untuk mempererat rasa persatuan dan kekeluargaan antar sesama 
tim maupun suporter, sehingga dengan sendirinya akan menciptakan 
persaudaraan serta loyalitas dengan saling mengenal satu sama lain.  
Pada masa sekarang ini sepakbola telah menjadi sebuah olah raga 
yang memiliki kekuatan melebihi arti sepak bola itu sendiri yaitu dukungan 
dari kelompok suporter yang loyal dan fanatik yang dahulunya hanya 
sebagai olahraga hiburan sekarang ini sepakbola dianggap bisa 
mengatasnamakan apa saja mulai dari politik, ekonomi, sosial, dan 
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budaya. Sepakbola kini dipahami sebagai suatu kekuatan massa yang 
dapat mempengaruhi kekuasaan politik pada jabatan elit atau aktor politik 
yang bisa mengendalikan kekuatan massa itu. 
Kebesaran sepakbola sebagai olah raga favorit dan besar di 
Indonesia telah menjadikan sepakbola sebagai indikator pengakuan untuk 
mendapatkan dukungan dari kelompok suporter. Karena memiliki 
kekuatan massa yang cukup diperhitungkan sepakbola tidak luput dari 
perhatian elit dan aktor yang ingin mendapatkan simpatik dan dukungan 
untuk memperoleh kepentingan politiknya. Gaetano Mosca berpendapat 
bahwa dalam lapisan masyarakat terdapat dua kelas yaitu kelas pertama 
selalu kurang banyak, yang melakukan semua fungsi politik memonopoli 
kekuasaan dan menikmati keuntungan dari monopoli kekuasan itu, 
sedangkan kelas yang kedua lebih banyak dari kelas yang pertama dan 
diarahkan serta dikendalikan oleh kelas yang pertama.1 
Tidak dapat dipungkiri bahwa sepakbola di Indonesia adalah 
ladang bisnis yang dapat mendatangkan kentungan yang besar baik dari 
segi finansial maupun dari segi dukungan politik. pengelolaan sepakbola 
yang tidak professional dapat dijadikan sebagai sarang untuk melakukan 
penyalagunaan pengelolaan anggaran Daerah. Dalam sejarah perjalanan 
sepakbola Indonesia manuver-manuver politik sangat jelas terasa yaitu 
ketika pemilihan kepala daerah dilakukan. Banyak dari mereka yang 
menggunakan sepakbola untuk menarik simpati dari masyarakat. 
                                                          
1
 Budi Winarno, Ichlasul Amal. Metodologi ilmu politik, universitas Gadjah Mada, hal. 189 
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Sepakbola yang seyogyianya sebagai alat untuk mempersatukan 
bangsa atau dengan kata lain sepakbola dari rakyat, oleh rakyat, dan 
untuk rakyat. Kini sepakbola bukan lagi sebagai alat pemersatu bangsa 
tetapi berubah menjadi alat untuk suatu kepentingan tertentu demi sebuah 
kekuasaan. Perang kepentingan sangat mendominasi sepakbola nasional 
saat ini yaitu dimulai dari dualisme kepengurusan PSSI dimana terdapat 
dua kubu yang mengklaim sebagai pengurus PSSI yaitu versi Johar Arifin 
dan versi La Nyala Mattaliti.  
Sepakbola Indonesia bukan hanya menjadi lahan untuk 
kepentingan bisnis tetapi juga untuk sebuah kepentingan politik. Sebelum 
dikeluarkannya peraturan Permendagri tentang pelarangan pejabat 
pemerintahan untuk rangkap jabatan sebagai pemimpin organisasi hampir 
seluruh klub di Indonesia di pimpin oleh pejabat dimana klub itu berada. 
Adanya aturan Permendagri serta larang penggunaan APBD untuk 
membiayai klub sepabola yang nilainya mencapai milliyaran rupiah tidak 
membuat sepakbola terlepas dari pengaruh politik, tetapi pada saat ini 
manajer Timnas merupakan Bupati aktif di Papua.   
Sepakbola telah memasuki wilayah dimensi kekuatan dalam suatu 
negara dan wilayah termasuk Indonesia. Selain sepakbola identik dengan 
sumber kekuatan ekonomi sebagai pendapatan dari hasil penjualan tiket 
dan sponsor, kini sepakbola khususnya di Indonesia memiliki pengaruh 
dalam berpolitik. Hal ini dapat kita lihat yaitu bagaimana perebutan 
kekuasaan antara kelompok elit untuk menjadi ketua umum Persatuan 
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Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) dan ketua umum klub sepakbola 
yang ada disetiap daerah di Indonesia. Pemimpin sepakbola suatu daerah 
adalah jembatan menuju tingkatan pimpinan yang lebih tinggi yaitu 
jabatan politik dan pemerintahan. Keberhasilan pada pimpinan sepakbola 
adalah tolak ukur seseorang mendapatkan simpati dari masyarakat 
terutama suporter yang fanatik. Secara sosiologi politik ini telah menjadi 
faktor pendukung dalam bentuk loyalitas dan kepercayaan publik terhadap 
seorang aktor yang telah menyumbangkan prestasi dan gengsi wilayah 
dimana para supporter berada juga pada harapan yang lebih baik untuk 
keberhasilan dalam bidang sosial, politik dan ekonomi bagi daerah 
tersebut.  
Kota Makassar sebagai daerah di Sulawesi Selatan adalah salah 
satu daerah yang memiliki tradisi sepakbola yang kuat. Masyarakat 
Sulawesi Selatan pada umumnya dan Kota Makassar pada khususnya 
bisa berbangga karena memiliki klub sepakbola yang kuat dan memiliki 
kelompok suporter yang besar dan tersebar di seluruh wilayah kota 
Makassar. Ini menjadi daya tarik bagi politisi yang ingin mendapatkan 
kekuasaan serta memanfaatkan sepakbola sebagai jalan pembuka 
perjalanan politiknya.  
Sulawesi Selatan khususnya kota Makassar sebagai basis 
kelompok suporter persatuan sepakbola makassar(PSM), sepakbola telah 
menjadi salah satu kekuatan serta modal massa dan modal politik yang 
cukup diperhitungkan dalam usaha memperoleh kekuasaan politik karena 
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memiliki massa yang besar. Ini dapat dilihat pada pemilihan wali kota 
Makassar tahun 2008 yang lalu ketika Ilham Arief Sirajuddin menjabat 
sebagai ketua umum persatuan sepakbola Makassar (PSM). Peta 
kekuatan dan dukungan dari kelompok suporter “Laskar Ayam Jantan, 
dan Macz man” sebagai basis kelompok suporter yang terbesar di kota 
Makassar memberikan dukungan kepada Ilham Arief Sirajuddin menjadi 
walikota Makassar.  
Sepakbola dan politik adalah dua konsep yang berbeda akan tetapi 
bagaikan dua sisi mata uang yang saling berdampingan. Sepakbola 
adalah olah raga yang favorit di tengah-tengah masyarakat dan memiliki 
dukungan massa dari kelompok suporter yang loyal sedangkan politik 
adalah seni serta tindakan yang dilakukan oleh seorang aktor politik yang 
membutuhkan dukungan massa yang besar untuk mencapai suatu tujuan 
politik guna memperoleh kedudukan baik dalam bidang politik maupun 
pemerintahan. Sebagaimana telah dijelaskan diatas, fenomena ini persis 
merupakan studi tentang siapa yang mendapatkan kekuasaan, kapan, 
dan bagaimana.2 
Pergantian kekuasaan pemerintahan di Sulawesi Selatan akan 
segera dilaksanakan, dalam hal ini adalah pemilihan kepala daerah 
(gubernur). Pelaksanaan pemilihan gubernur ini tepatnya akan 
dilaksanakan pada tahun 2013 mendatang. Di tahun 2012 ini bakal calon 
kandidat sudah sangat ramai dibicarakan di media massa dan elektronik 
                                                          
2
 SP Varma. Teori politik modern, Jakarta: Raja Grafin do, 2007. Hal. 198 
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serta spanduk, dan baliho yang tersebar diseluruh penjuru kabupaten/kota 
di Sulawesi Selatan, dan tak terkecuali kota Makassar sebagai pusat 
pemerintahan Sulawesi selatan. Para calon gubernur yang 
mensosialisasikan diri akan bertarung guna mendapatkan simpati dan 
dukungan dari masyarakat telah memanfaatkan isu-isu strategis yang 
berhubungan dengan bidang tugas yang pernah diembannya termasuk 
memanfaatkan sepakbola sebagai media atau alat untuk memperoleh 
dukungan politik. Adapun nama yang dimaksud adalah Ilham Arief 
Sirajuddin sebagai calon gubernur yang notabenenya sebagai mantan 
ketua umum persatuan sepakbola Makassar (PSM). Beliau sempat 
memanfaatkan momen bulan ramadhan untuk mengadakan turnamen 
sepakbola yaitu Liga Ramadhan selain itu ada juga turnamen yang 
diadakan dibeberapa Kabupaten salah satunya adalah kebupaten 
Pangkep dengan nama “mandalle CUP” yang dilakukan di Kec. Mandalle 
guna menarik simpati masyarakat bahwa yang bersangkutan peduli 
dengan sepakbolasebagai proses sosialisasi politik. Konsep sosialisasi 
politik merupakan suatu proses bagaimana memperkenalkan sistem politik 
kepada seseorang dan bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan 
serta reaksi-reaksinya terhadap gejala-gejala politik.3 
Sepakbola yang dipahami sebagai olehraga professional dan 
digemari oleh seluruh kalangan masyarakat serta dipandang sebagai 
basis massa yang besar kini mulai berkembang kearah perebutan 
                                                          
3
 Michael Rush.  Phillip Althoff, Pengantar Sosiologi Politik.Jakarta; 2008. Pt Raja Grafindo. Hal 25 
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kekuasaan dan industri melalui dukungan kelompok suporternya. Menurut 
Karl Marx (1818-1883)4  tentang teori konflik sosial adalah pertentangan 
antara segmen - segmen masyarakat untuk memperebutkan aset-aset 
bernilai. Bentuk dari konflik itu berupa konflik antara individu, kelompok 
atau bangsa. Menurutnya ada dua kelompok yang terlibat dalam proses 
itu yaitu kelompok kapitalis, yakni mereka yang mengusai alat-alat 
produksi dan menikmati hasil produksi dan kelompok kedua adalah kaum 
proletariat, yakni mereka yang menjalankan alat-alat produksi dan 
menyerahkan tenaganya serta menerima upah yang rendah dan bukan 
barang-barang yang mereka produksi.  Menurut fenomena yang terjadi di 
masyarakat saat ini khususnya dalam dunia sepak bola yang dimanfatkan 
sebagai alat untuk mendapatkan dukungan politik maka dapat dikatakan 
bahwa kelompok suporter dalam sepak bola itu sebagai kaum proletariat 
yang mana mereka sebagai kelompok yang menyumbangkan tenaganya 
untuk mendukung kaum kapitalis atau elit /aktor dan hasil dari dukungan 
mereka dinikmati oleh kelompok kapitalis. 
Secara umum perebutan kekuasaan dengan memanfaatkan 
kekuatan massa pendukung yang banyak membuat sepakbola menjadi 
alat penggalang massa untuk mendapatkan kekuatan serta dukungan 
politik dari masyarakat. Berbagai peristiwa politik yang terjadi dalam dunia 
sepakbola menjadi sesuatu hal yang baru dan menarik membuat penulis 
tertarik untuk menganalisis hubungan sepakbola sebagai suatu kekuatan. 
                                                          
4
 Bernard Raho, SVD. Teori Sosiologi Modern,Pestasi Pustaka, Jakarta. Hal 29 
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Dengan judul “Pemanfaatan Sepak Bola oleh Ilham Arief Sirajuddin 
sebagai calon gubernur dalam menghadapi Pilgub Tahun 2013 di 
Sulawesi Selatan”. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam penulisan ini fokus perhatian penulis dipusatkan pada studi 
tentang bagaimana sepakbola sebagai suatu kekuatan. Dengan judul 
Pemanfatan sepakbola Oleh Ilham Arief Sirajuddin sebagai calon 
gubernur dalam menghadapi pilgub Tahun 2013 di Sulawesi Selatan. 
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti dan dibahas dalam 
penulisan ini adalah: “Bagaimana pengaruh Ilham Arief Sirajuddin sebagai 
calon gubernur terhadap kelompok Suporter PSM serta masyarakat 
pecinta sepakbola kota Makassar dalam pilgub Tahun 2013 di Sulawesi 
Selatan”? 
C.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari hasil penelitian yang hendak dicapai adalah: 
a. Untuk mengetahui hubungan antara sepak bola dan politik di 
Sulawesi Selatan khususnya kota makassar. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Ilham Arief 
Sirajuddin sebagai calon Gubernur terhadap kelompok 
suporter sepakbola 
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c. Untuk mengetahui mengapa sepak bola digunakan sebagai 
alat politik untuk mendapatkan kekuasaan oleh kelompok 
elit. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademik 
1. Sebagai bahan masukan terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu politik. Dalam artian tujuan 
penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai karya ilmiah 
bagi yang ingin mengkaji studi tentang sepak bola sebagai 
suatu kekuatan. 
2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin 
mengadakan peneliti tentang objek yang sama dan relefan. 
 
b. Manfaat Praktis 
1. Sebagai masukan bagi para stakeholder yang melihat sebuah 
kelompok suporter sebagai suatu kekuatan massa untuk 
memperolah tujuan politiknya. 
2. Salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana ilmu politik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini yang akan dibahas ada lima aspek yaitu : Lokasi 
Penelitian dan Waktu Penelitian,Tipe Penelitian, Jenis Data Penelitian, 
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengumpulan Data, dan ke lima tipe ini 
akan dibahas lebih lanjut. 
A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini  telah dilakukan di kota Makassar, hal yang menjadi 
pertimbangan untuk memilih kota Makassar sebagai fokus penelitian 
adalah bahwa posisi Makassar sebagai pusat pemerintahan Sulawesi 
Selatan dan Makassar sebagai ibu kota Sulawesi Selatan serta dipandang 
sebagai basis massa oleh Ilham Arief Sirajuddin sebagai mantan ketua 
Umum PSM yang memiliki massa cukup besar yang dapat dimanfaatkan 
untuk mencapai kekuasaan dan tujuan politik. Waktu penelitian yang 
dipilih oleh peneliti yaitu pada tahun 2012 dimana tahun 2012 merupakan 
tahun menjelang pemilukada Sulsel 2013.  
B. Tipe Penelitian  
Penelitian yang telah digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
tipe penelitian deskriptif analitik. Deskriptif analitik adalah penelitian yang 
diarahkan untuk menggambarkan fakta dengan argument yang tepat. 
Penelitian yang telah dilakukan telah memberikan gambaran mengenai 
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bagaimana pemanfaatan kelompok suporter  sepak bola untuk 
mendapatkan kekuasan politik menjelang pemilihan Gubernur Sulsel 
2013.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif mampu menjawab realitas 
sosial yang terjadi pada masyarakat dengan menentukan fokus terhadap 
masalah secara detail serta kajiannya tentang fenomena masyarakat yang 
selalu mengalami perubahan (dinamis), yang sulit diukur dengan 
menggunakan angka-angka maka penelitian ini membutuhkan analisa 
yang lebih mendalam dari sekedar penelitian kuantitatif yang sangat 
bergantung pada kuantifikasi data. Penelitian ini mencoba memahami apa 
yang dipikirkan oleh masyarakat terhadap suatu fenomena.  
 
C. Jenis Data Penelitian 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
sumbernya yakni informan yang langsung berhubungan dengan fokus 
penelitian. Pada penelitian ini data primer akan diperoleh dengan 
menggunakan teknik wawancara mendalam yang akan dilakukan dengan 
informan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Mereka akan 
dijadikan informan adalah kelompok supporter PSM Makassar yang 
tersebar diseluruh wilayah kota Makassar serta masyarakat pecinta sepak 
bola dan Ilham Arief Sirajuddin selaku mantan ketua umum PSM 
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Makassar. Peneliti akan turun langsung kelapangan untuk mencari data 
yang dubutuhkan dalam penelitian ini. Peneliti akan kelapangan untuk 
mengumpulkan data dalam berbagai bentuk seperti rekaman hasil 
wawancara serta foto hasil kegiatan di lapagan.   
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang relevan yang berasal dari 
buku-buku, dan bahan referensi lainnya yang berkaitan dengan teori-teori 
sosial. Data sekunder merupakan data yang sudah diolah dalam bentuk 
naska tulisan atau dokumen. Peneliti mengumpulkan data dari penelitian 
sebelumnya yang berhubungan dengan sepak bola sebagai suatu 
kekuatan serta pemanfatan sepak bola dalam menghadapi Pilgub 2013 di 
Sulawesi Selatan.   
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara Mendalam ( deep interview ) 
Wawancara telah dilakukan terhadap informan yang bersangkutan 
dengan masalah penelitian ini. Wawancara adalah percakapan yang 
dilakukan dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh pewawancara 
dengan mengajukan pertanyaan kepada informan dan informasi sebagai 
pihak yang diwawancarai memberikan jawaban. 
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Salah satu varian dari teknik wawancara adalah wawancara 
mendalam (deep interview) yang merupakan proses memperolah 
keterangan untuk tujuan penelitian denga cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara. Untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan 
wawancara dengan informan yang terkait dengan masalah yang diangkat. 
Informan yang akan diwawancarai adalah Uki Nugraha alias Daeng uki 
sebagai Koordinator lapangan Laskar Ayam Jantan, Andi Syam Paswah 
alias Kak Coklat sebagai Jendral lapangan The Macz Man. 
a. Dokumentasi  
Dokumentasi dapat diasumsikan sebagai sumber data tertulis yang 
terbagi dalam dua kategori yaitu sumber resmi dan sumber tidak resmi. 
Sumber resmi merupakan dokumen yang dibuat/dikeluarkan oleh lembaga 
atau perorangan atas nama lembaga. Sumber tidak resmi adalah 
dokumen yang dibuat/dikeluarkan oleh individu tidak atas nama lembaga. 
Dokumen yang akan dijadikan sebagai sumber referensi dapat berupa 
artikel disurat kabar, artikel di internet dan lain-lain.   
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E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kajian obyektif dari hasil yang didapatkan 
di lapangan dan dilakukan pada waktu yang bersamaan dengan proses 
pengumpulan data secara terus menerus. Sebelum memasuki tahapan 
teknis dalam menganalisa data, perlu dijelaskan tentang triangulasi data, 
yaitu proses mengkombinasikan hasil yang didapatkan dilapangan pada 
saat melakukan penelitian dan digabung dengan kemampuan peneliti 
dalam mengkaji data yang berhasil didapatkan dilapangan secara obyektif 
serta memakai teori-teori yang dianggap mampu menjadi pedoman dalam 
melakukan analisis terhadap permasalahan. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif (grounded). 
Peneliti membangun kesimpulan penelitianya dengan cara 
mengabstraksikan data–data emperis yang dikumpulkan dari lapangan. 
Kemudian mencari pola-pola yang terdapat dalam data tersebut. Oleh 
karena itu, analisis data dalam penelitian kualitatif tidak perlu menungguh 
sampai proses pengumpulan data selesai dilaksanakan. Analisis data 
dilaksanakan secara pararel pada saat proses pengumpulan data, dan 
dianggap selesai manakala peneliti merasa telah mencapai titik jenuh 
profil data dan telah menemukan pola aturan yang dicari. Jadi analisis 
data adalah proses menyederhanakan  data dalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca dan diinterpretasikan. 
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Penelitian data kualitatif ada teknik-teknik dalam melakukan analisis 
meskipun tidak ada panduan baku untuk melakukan analisis data, namun 
secara umum dalam teknik analisis data terdapat komponen-komponen 
yang selalu ada seperti pengumpulan data, kategori data, dan kesimpulan 
akhir. Ketiga teknik inilah yang akan dipakai oleh peneliti untuk 
menganalisa data tentang bagaimana pemanfaatan sepak bola dalam 
menghadapi pilgub 2013 Sulawesi Selatan. 
Pengumpulan data sebagai komponen dalam teknik analisis data 
dalam penelitian kualitatif merupakan tahapan yang penting karena 
berkaitan dengan fokus dalam suatu penelitian. Pada tahapan 
pengumpulan data ada beberapa alat bantu yang diperlukan berupa tape 
recorder,kamera yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data-data 
dari hasil wawancara.Pada tahapan wawancara peneliti harus mampuh  
memilah data yang relevan dengan fokus penelitian dan 
menyederhanakan data yang dikumpulkan dengan cara mengikat konsep-
konsep atau kata kunci sehingga memudahkan peneiti untuk menganalisis 
data. Pada tahapan selanjutnya adalah kesimpulan akhir dimana data 
yang telah dikumpulkan melalui tahapan wawancara dan penyederhanaan 
data akan diolah menjadi bentuk penelitian deskriptif kualitatif sehinggah 
tidak perlu lagi ada penambahan data baru karena data yang diperlukan 
sudah cukup dan apabila ada penambahan data baru hanya berarti 
ketumpang tindihan (redund-dant). 
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sepakbola adalah olahraga yang memiliki penggemar yang paling 
banyak dibandingkan dengan cabang olahraga lainnya dimuka bumi ini. 
Dengan kekuatan bisa mengarahkan massa, itulah sepakbola yang dapat 
dimanfaatkan sebagai alat untuk memperoleh kekuasaan dan jabatan 
politik. Kota Makassar sebagai basis kelompok suporter PSM terdapat 
beberapa kelompok suporter yang menjadi simbol kekuatan yang bersifat 
massa. Sehingga dapat menjadi sebuah kekuatan pendukung dalam 
memperoleh dukungan politik. 
PSM Makassar yang dijuliki sebagai Ayam Jantan Dari Timur 
memiliki sekitar 15 kelompok suporter tetapi hanya memiliki 4 kelompok 
suporter yang terorganisir dengan baik dan memiliki anggota yang besar 
seperti The Macz Man memiliki 87.234 anggota, Laskar Ayam Jantan 
memiliki 2000 anggota, The Red Gank memiliki 1500 anggota, dan VIP 
Selatan memiliki sekitar 1000 anggota. 
Komunitas atau kelompok suporter yang ada di kota Makassar 
sangat besar dan bersifat loyal dan fanatik. Mereka berasal dari berbagai 
golongan dan usia baik tua maupun muda yang memiliki kesamaan visi 
yaitu untuk mendukung tim kebanggaan tetapi melihat beberapa 
fenomena yang terjadi khususnya di kota Makassar yaitu tentang 
bagaimana pemanfaatan kelompok ini untuk dijadikan sebagai salah satu 
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basis dukungan massa yang besar. Maka dalam penelitian ini penulis 
telah melakukan penelitian pada dua kelompok suporter terbesar yang 
ada di kota Makassar untuk melihat bagaimana pengaruh Ilham Arief 
Sirajuddin sebagai calon gubernur dalam pilgub Tahun 2013 di Sulawesi 
selatan. 
Kekuatan dan kemegahan sepakbola telah mengubah kota 
Makassar menjadi kota yang loyal dan fanatik dalam segi dukungan, 
sepakbola telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat 
kota makassar. Sepakbola dapat ditemukan dalam pemerintahan, yaitu 
ketika ketua umum Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) pada periode 
Tahun 2004 hingga 2010 yang secara otomatis mengangkat walikota 
makassar terpilih untuk menjadi ketua umum PSM seperti yang dikatakan 
oleh jendral lapangan The Macz Man. 
“…bahwa jabatan ketua umum PSM tidak lagi dilakukan pemilihan akan 
tetapi jabatan ketua diberikan secara otomatis kepada wali kota terpilih 
pada waktu itu yaitu bapak Aco”5 
Sejak munculnya Ilham Arief Sirajuddin (2004) dalam perpolitik 
kota Makassar dan berhasil menduduki kekuasaan sebagai walikota 
Makassar selama dua periode pengaruh sepakbola terhadap kepentingan 
politik dan pemerintahan semakin besar. Hal ini juga membawa pengaruh 
bagi terbentuknya kelompok suporter di kota makassar yang dijadikan 
sebagai basis dukungan massa yaitu ketika dibentuknya kelompok 
                                                          
5
 Hasil wawancara dengan jendral lapangan The Macz Man. Andi syam Coklat pada tanggal 17 
Desember 2012 di Mabes Macz Man Jalan Rappokalling Barat 
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suporter “Barisan Ilham Arief Sirajudin” (BIAS) yang dibentuk oleh pak 
Ilham yang kini berganti nama menjadi Laskar Ayam Jantan.  
Sepakbola merupakan hiburan tingkat tinggi masyarakat kota 
makassar yang menjadi bagian dari sepakbola itu sendiri dengan menjadi 
suporter setia bagi klub PSM. Dalam memberikan dukungan terhadap klub 
kebanggaan seorang suporter dapat melakukan apa saja seperti mencat 
warna rambut, membuat kaos yang bercirikan klub kebanggaan, serta 
membuat konvoi dijalan ketika mendukung tim pada saat bermain. 
Persatuan sepakbola Makassar (PSM) adalah klub sepakbola 
professional yang berbasis di kota makassar. kisah perjalanan berdirinya 
PSM yaitu pada tahun 1915 dan seiring dengan berjalannya waktu maka 
semakin banyak pula prestasi yang didapatkan, serta semakin besar pula 
kelompok suporter yang mendukung klub sepakbola ini. Dengan memiliki 
kelompok suporter yang besar seperti Macz Man dan Laskar Ayam jantan 
yang dulu disebut Barisan Ilham Arief Sirajuddin (BIAS) kelompok suporter 
PSM makassar menjadi daya tarik tersendiri bagi kelompok elit dan aktor 
untuk dapat menarik simpati dan dukungan dari kelompok ini. 
Seiring dengan berjalannya waktu serta besarnya pengaruh dan 
kebutuhan politik pada waktu itu, kelompok supporter mengalami 
perselisihan kepentingan politik yang berujung pada pemecatan anggota 
dan bahkan pembentukan kelompok suporter yang baru, karena adanya 
perbedaan pendapat diantara individu dengan individu yang ada 
dikelompok suporter Macz man. Perbedaan pendapat ini adalah 
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akumulasi dari kesalahan-kesalahan berupa administrasi, maupun 
karakter, dan penyimpangan secara materil dan lain-lain yang berujung 
pada pembentukan kelompok suporter yang baru. Hal inilah yang 
kemudian menjadi pemicu dilakukannya pemecatan terhadap salah 
anggota kelompok suporter Macz Man sehingga membentuk kelompok 
suporter baru yaitu “Laskar Ayam Jantan”.Seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya. 
Kepentingan politik dari para elit politik di Makassar melihat 
sepakbola sebagai alat politik yang kuat dan memiliki pengaruh yang 
besar dalam memberikan dukungan. Realitas ini diperkuat dengan oleh 
pandangan Mosca dan Pareto yang mengatakan bahwa faktor kelicikan 
dan superior memainkan peran yang penting dalam menguasai kelompok 
massa seperti kelompok suporter.  Didukung dengan suporter yang loyal 
dan fanatik, serta memiliki jumlah yang banyak, sepakbola menjadi modal 
politik besar di Makassar. Pendukung sebuah klub di makassar sangat 
setia terhadap klub mereka, hal ini dikarenakan para kelompok suporter 
secara politis memiliki ikatan emosional yang kuat dengan kelompok elit 
tertentu. Hal ini dapat dilihat didalam persaingan kelompok suporter dalam 
memberikan dukungan terhadap aktor politik. 
Kelompok suporter Macz Man dan Laskar Ayam Jantan adalah 
dahulunya merupakan satu organisasi kelompok, kemudian terlebur 
menjadi dua kelompok. Kondisi ini dikarenakan oleh adanya perselisihan 
paham antara individu dengan individu dalam kelompok oleh karena 
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kepentingan politik yang mulai masuk kedalam organisasi kelompok 
suporter ini. Awalnya organisasi kelompok ini hanya Macz man saja tetapi 
karena kepentingan politik yang sudah mulai masuk kedalam organisasi 
ini kemudian melebur menjadi organisasi kelompok suporter baru yang 
diberi nama Laskar Ayam Jantan. Organisasi kelompok suporter Laskar 
Ayam Jantan merupakan organisasi kelompok yang dibentuk karena 
kesadaran bahwa kelompok suporter merupakan basis massa loyal dan 
fanatik yang besar dan mampu memberikan dukungan politik. The Macz 
man dan Laskar Ayam Jantan adalah dua organisasi suporter yang besar 
dan dipimpin oleh elit tertentu yang dekat dengan pemerintahan seperti 
Macz man yang dipimpin oleh Iriyanti Kasim sebagai presiden dan Hendra 
Sirajuddin sebagai ketua umum Laskar ayam jantan. 
 
A. Pengaruh Ilham Arief Sirajuddin terhadap Kelompok Suporter 
Kemunculan Ilham Arief Sirajuddin dalam proses pilgub di Sulawesi 
Selatan menjadi dinamika tersendiri terhadap kelompok suporter PSM 
yang memiliki pimpinan seorang walikota. Sebagai mantan pemimpin Klub 
kebanggaan warga kota Makassar dan Sulawesi Selatan pada umumnya, 
Ilham Arief Sirajudin sangat popular dikalangan para Suporter dan 
penikmat sepakbola. Hal ini menjadi kekuatan tersendiri saat beliau 
memutuskan untuk maju ke arena Pemilihan Umum Gubernur Sulawesi 
Selatan. Kedekatan dan emosional yang telah terbangun dalam hubungan 
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dengan PSM dan Sepakbola menjadikan beliau mendapatkan simpati dari 
kelompok suporter dan masyarakat pencinta bola.  
Semua hasil kebijakan dan perkembangan PSM yang telah diamati 
dan dinikmati oleh para Suporter dan pecinta sepakbola berdampak pada 
ranah politik yang akan menjadi ajang kepemimpinannya selanjutnya. 
Semua fenomena perkembangan dan kemunduran PSM akan menjadi 
penilaian kelompok supporter dan penikmat bola akan jabatan penting 
sebelumnya yang menjadi tolak ukur kesiapannya untuk menduduki 
jabatan yang lebih tinggi yaitu Gubernur. Hubungan ini bisa berarah ke 
hubungan yang positif maupun negatif tergantung persepsi dari masing-
masing pribadi, kelompok supporter dan penikmat sepakbola terutama 
PSM Makassar. 
Keberhasilan kepemimpinan Ilham Arief Sirajuddin dalam 
memimpin PSM memiliki tolak ukur tersendiri pada kelompok Suporter 
yang sangat mendukung kepemimpinan beliau, terutama supporter Laskar 
Ayam Jantan. Seperti yang disampaikan oleh Peter G.Northouse yang 
mengatakan tentang kepemimpinan politik bahwa seorang pemimimpin 
politik yang berhasil mengartikulasikan tindakannya dalam mempengaruhi 
suatu kelompok untuk memperoleh tujuan politiknya. Keberhasilannya 
dalam mengembangkan dan mengorbitkaann bibit-bibit pemain muda 
PSM, mendapat apresiasi yang sangat bagus yang kemudian menjadi 
alasan kelompok suporter ini mau mendukung penuh beliau bertarung 
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dalam pemilihan Gubernur. Kelompok suporter ini siap menjadi basis 
dukungan untuk memenangkan Ilham Arief Sirajuddin dalam Pilgub 2013. 
Penilaian berbeda juga diberikan oleh kelompok suporter lain yang 
menganggap kepemimpinan Ilham Arief Sirajuddin belum mencapai 
tingkat prestasi yang maksimal sebagai klub sepakbola professional yang 
berlaga di level nasional. Mereka adalah kelompok  supporter The Macz 
Man yang lebih menginginkan gelar juara, meskipun mereka tak 
memungkiri bahwa pengembangan bibit muda yang dilakukan selama 
kepemimpinan Ilham Arief Sirajuddin mendapat apresiasi dari kelompok 
ini. 
Opini publik dari kelompok suporter diatas telah menjadi tolak ukur 
mengenai arah dukungan yang akan diberikan dari masing-masing 
pendukung maupun penentang. Penulis melihat suporter yang 
mendukung penuh pengembangan dan pengorbitan bibit muda akan 
melihat prestasi ini sebagai keberhasilan yang akan didukung dan 
mungkin akan berkembang lebih baik lagi bila Ilham Arief Sirajuddin 
mampu memenangi Pilgub 2013. Disisi lain mereka yang haus akan gelar 
juara tentu merasa semua ini masih jauh dari harapan mereka yang bisa 
berakibat pada ketidakpuasan dan ketidakinginan untuk mendukung ketua 
umum PSM ke tingkat pimpinan yang lebih tinggi yaitu Gubernur. 
Pengaruh suporter dan penikmat sepakbola terhadap Pilgub yang 
salah satu kandidatnnya adalah Mantan Ketua PSM merupakan analisis 
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yang sangat dekat dengan pengaruh serta pencitraan dan peran Ilham 
Arief Sirajuddin selama menjabat sebagai ketua umum PSM. Davis J 
Singer dalam konsep pengaruh mengatakan bahwa kemampuan seorang 
aktor A untuk mendekati aktor B dengan maksud dan tujuan tertentu yang 
berorientasi ke masa depan. Pendapat ini menegaskan tentang posisi 
seorang pemimpin klub sepakbola dengan suporter sepakbola sebagai 
pendukungnya mengarah kepada tujuan politiknya untuk menduduki 
jabatan-jabatan politik. Hal ini berkaitan erat dengan penggalangan massa 
untuk mendukung langkah aktor politik dari komunitas pecinta bola.               
B. Kelompok Suporter yang mendukung penuh Ilham Arief 
Sirajuddin (IA) 
Berikut ini adalah hasil wawancara penelitian yang menyatakan 
adanya dukungan penuh terhadap pencalonan Ilham Arief Sirajuddin 
sebagai calon gubernur dalam pilgub Sulawesi selatan pada tahun 2013. 
Seperti dukungan yang diberikan oleh kelompok suporter Laskar ayam 
jantan kepada Ilham Arief Sirajuddin dalam menghadapi pilgub 
dikarenakan oleh rasa manusiawi sebagai mantan ketua umum PSM 
seperti yang dikatakan oleh ketua Harian Laskar Ayam Jantan Uki 
Nugraha atau dikenal dengan nama daeng Uki 
“…wali kota saja sudah memperhatikan PSM apalagi kalau beliau sudah 
menjadi gubernur pasti lebih baik lagi perhatiannya, saya yakin beliau 
tidak akan lupakan PSM” 6 
                                                          
6
 Hasil wawancara dengan Ketua Harian Laskar Ayam Jantan, Uki Nugraha pada tanggal 17 
Desember 2012 di bengkel suporter jalan  beruang no 65 
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 Pernyataan ketua harian Laskar ayam jantan ini sudah cukup 
mengisyaratkan bahwa dukungan sepenuhnya diberikan oleh organisasi 
ini kepada Ilham Arief sirajuddin dalam menghadapi pilgub Sulawesi 
selatan tahun 2013, walaupun secara tidak langsung dikatakan akan 
memilih akan tetapi melalui pernyataan ini sudah sangat mengisyaratkan 
bahwa kelompok suporter Laskar ayam jantan sangat mendukung 
pencalonan Ilham sebagai calon gubernur Sulawesi Selatan. Meskipun 
dalam organisasi suporter ini terdapat banyak individu serta memiliki hak 
masing-masing dan tidak menutup kemungkinan memiliki perbedaan 
untuk menentukan pilihan mereka, tetapi sebagai kelompok suporter yang 
dibentuk dengan rasa kebersamaan serta loyal dan fanatisme yang tinggi 
maka perbedaan-perbedaan akan hak untuk memilih itu tidak menjadi 
hambatan untuk bersatu mendukung Ilham Arief Sirajuddin menjadi 
gubernur. Hal ini secara bersamaan dikuatkan dengan pernyataan 
anggota suporter yang lain yaitu Iccang bahwa; 
“…masa leader mu saja pilih Ilham kau tidak, katanya solid susah senang 
sama,,, okey Daeng kita semua sama,”7 
Dalam hal memilih serta memberikan dukungan politik kepada 
calon gubernur Sulawesi Selatan khususnya dikalangan kelompok 
suporter sepakbola yang memiliki massa yang besar sangat dipengaruh 
oleh orang-orang yang pernah terlibat dekat dengan kelompok ini. Seperti 
                                                          
7
 Hasil wawancara dengan  anggota suporter Laskar ayam jantan, Iccang pada tanggal 17 
Desember 2013 di bengkel suporterjalan beruang no 65 
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halnya dengan yang dilakukan oleh Laskar ayam jantan yang menyatakan 
sikap untuk mendukung Ilham sebagai calon gubernur Sulawesi Selatan 
karena beberapa tahun yang lalu pernah dekat dengan kelompok suporter 
ini dan bukan karena ajakan dan intervensi, meskipun diketahui bahwa 
dari seluruh calon kandidat yang ada bukan orang yang baru di Sulawesi 
Selatan dan masyarakat pecinta sepakbola. Demikian halnya dengan apa 
yang dikatakan oleh informan ketua harian Laskar Ayam Jantan yaitu: 
“…kita sudah kenal dengan kapasitas beliau karena kita sudah 
dekat dan kenal sama beliau, paling tidak ada perhatiannya 
kepada kita kalo’ sudah duduk nanti, dibanding orang yang baru 
kenal. Saya kalo’ sudah senang dengan sesuatu saya nda mau 
s’tengah-s’tengah sama dengan PSM saya sudah terlanjur senang 
dan cinta nda mau ka’ s;tengah-s’tengah pokoknya dimana PSM 
main ada uangku pasti saya pergi, walaupun taruhannya disana 
dipukuli, diapa” terserah selama saya mampu beli tiket saya pergi. 
Sama dengan ini saya terlanjur cinta dan senang sama Pak Ilham 
apa pun yang bisa saya berikan itu saya berikan”8 
 Berdasarkan apa yang telah disampaikan oleh ketua harian Laskar 
ayam jantan diatas, bahwa harga mati bagi seorang daeng Uki beserta 
organisasi kelompok suporter yang loyal dan fanatik pimpinan Hendra 
Sirajuddin yaitu adik kandung dari pak Ilham  untuk memberikan 
dukungan kepada calon urut nomor 1 untuk menjadi gubernur Sulawesi 
Selatan. di dalam konsep kelompok kepentingan yang dinyatakan oleh 
Almond, yaitu bahwa organisasi kelompok suporter yang dibentuk oleh 
kelompok elit dan aktor tertentu dengan maksud dan tujuan untuk 
kepentingan politik tertentu merupakan kelompok kepentingan yang sifat 
                                                          
8
 Hasil wawancara dengan ketua harian Laskar ayam jantan, Daeng Uki, pada tanggal 20 Januari 
2013 di bengkel suporter, jalan beruang no 65 
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anomik, oleh karena kelompok ini bergerak di dalam partisipasi politik 
dalam hal pengumpulan massa.  
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh Ilham Arief Sirajuddin selama menjadi ketua umum Persatuan 
Sepakbola Makassar (PSM) cukup memberikan pengaruh khususnya 
kepada kelompok suporter yang telah membangun hubungan emosional 
dan dekat selama masa kepemimpinannya. Hubungan-hubungan 
emosional yang telah terbangun karena kedekatan selama memimpin 
PSM. Salah satu hal yang membuat kelompok suporter ini bangga dan 
senang serta merasa berhasil selama kepemimpinan Pak Ilham yaitu 
banyak bibit-bibit muda PSM yang diorbitkan untuk menjadi pemain 
nasional. 
C. Kelompok Suporter Yang Kurang Senang dengan Kepemimpinan 
Pak Ilham Arief Sirajuddin (IA) 
Hubungan pak Ilham dengan kelompok suporter menjelang 
pemilukada Sulawesi Selatan secara kelompok tidak hanya terjadi dalam 
kelompok suporter seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, namun juga 
terjadi di dalam kelompok suporter yang lain seperti The Macz man. 
Sebagai organisasi kelompok suporter yang memiliki massa yang besar 
kelompok ini menjadi basis massa yang menarik bagi aktor politik 
menjelang pillkada Sulawesi Selatan. Sebagai calon gubernur Ilham Arief 
Sirajuddin tentu memanfaatkan posisinya sebagai mantan ketua umum 
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persatuan sepakbola Makassar untuk mendapatkan dukungan dari 
organisasi kelompok suporter tersebut seperti yang telah dikatakan oleh 
jendral lapangan Macz man bahwa: 
“…waktu Dia mencari jaringan tetang siapa saja yang punya potensi 
untuk bisa memberikan suara yang banyak  melalui pendekatan secara 
langsung atau tidak langsung,, saya rasa untuk realita sekarang ini tidak 
melalui pendekatan secara langsung tetapi melalui jaringannya yaitu 
orang-orang yang dekat dengan organisasi kita,, jadi terasa sekali bahwa 
pemimpin diatas meminta anak-anak dibawah dengan sangat untuk 
memilih Ilham,,, kita tau mi toh saya bagaimana biarmi sebagai 
organisatoris satu komando mami dari atas kita hanya upayakan mami’ 
mengembalikan kepada teman-teman yang lain kita tahu bahwa yang 
diatas itu Ilham ya” bagimana kalian bersikap.”9 
 
 Dari pernyataan diatas bahwa setiap keputusan yang diambil dalam 
organisasi kelompok ini harus melalui pimpinan yang tertinggi. Tetapi pada 
konteks seperti pada saat sekarang ini bahwa meskipun keputusan telah 
diberikan kepada anggota tidak mutlak akan diikuti oleh seluruh anggota 
kelompok. Hal ini dikarenakan pada era kepemimpinan Ilham Arief 
Sirajuddin selama menjadi ketua umum persatuan sepakbola Makassar 
ada hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginan dan harapan yang besar 
kelompok suporter.  Sebagaimana yang telah dikatakan oleh informan dari 
organisasi kelompok suporter tersebut yaitu : 
“…sejak terpilihnya beliau menjadi ketua PSM sejak itu pula PSM 
mulai tidak berprestasi,, pada awalnya kami mempunyai espektasi 
yang besar pada orang ini namun seiring berjalannya waktu hanya 
satu ji’ keberhasilan yang menonjol yaitu pembinaan pemain usia 
muda tidak bisa kita pungkiri Dia berhasil dalam pembinaan 
pemain muda karena Dia yang mencetuskan blaa… blaa…blaa 
tentang pemain muda pokoknya Dia mi jagonya kalo pemain 
                                                          
9
 Hasil wawancara dengan jendral lapangan The macz man kak Coklat pada tanggal 15 Januari 
2013 jalan Rappokalling barat lorong 4 no 4 
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muda, namun yang menjadi masalah sangat jauh dari apa yang 
kita harapkan memang sih’ kita tau teorinya tidak mungkin kita 
mendapatkan prestasi yang instan namun satu hal kita ini berlaga 
dikompetisi professional yang mengharapkan gelar juara”10 
 
 Berdasarkan pernyataan diatas sudah menjelaskan bahwa 
sekalipun kita pernah menjadi pemimpin dalam suatu kelompok tidak bisa 
menjamin bahwa anggota kelompok yang ada akan sepenuhnya 
mendukung karena disebabkan oleh perbedaan pendapat yang tidak 
sesuai dengan anggota kelompok yang lain. Dalam konsep kepemimpinan 
politik bahwa seorang aktor sangat memahami bahwa untuk mendapatkan 
dukungan politik perlu membangun hubungan antara orang memimpin 
dengan kelompok yang pernah dipimpin.  
Kapabilitas dan kapasitas seorang calon gubernur Sulawesi 
Selatan merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam 
menentukan pilihan. Di kelompok suporter juga terlihat jelas bahwa dalam 
menentukan sikap untuk memilih sangat dipengaruhi oleh bagaimana 
seorang aktor itu pernah menjalin hubungan dengan kelompok tersebut. 
Dari beberapa pernyataan yang telah diungkapkan oleh masing-
masing kelompok suporter yang berbeda sangat jelas bahwa pilihan 
mereka sangat beragam. Seperti yang telah dikatakan oleh jendral 
lapagan The macz man bahwa; 
                                                          
10
ibid 
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 “…pilihan mereka beragam yang dari dulu senang tentu mereka 
semangat untuk mendukung.”  
Dari penyatan diatas maka peneliti dapat mengatakan bahwa 
dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013 sangat jelas 
bahwa pemanfaatan sepakbola oleh Ilham Arief Sirajuddin sebagai calon 
gubernur Sulawesi selatan tahun 2013 betul terjadi tetapi saja ada 
kelompok suporter yang tidak sepenuhnya mendukung yang disebabkan 
oleh karena adanya ketidak puasan dari kelompok  suporter. 
  Dukungan yang diberikan oleh kelompok suporter kepada Ilham 
sebagai calon gubernur merupakan salah satu bentuk bagaimana sosok 
seorang aktor yang mampu membangun hubungan emosional dan 
memanfaatkan kelompok massa sebagai alat untuk mendukung tujuan 
politiknya. Realitas ini diperkuat oleh James S. Coleman yang 
mengatakan bahwa aktor dan sumber daya yang berupa massa yang 
besar sangat mempengaruhi dalam mendapatkan tujuan politik maka 
dalam realitas ini kelompok suporter sepakbola adalah merupakan basis 
massa yang dapat dijadikan sebagai salah satu unsur penting untuk 
mendapatkan tujuan politik seorang aktor politik.  
Kelompok suporter sebagai basis massa yang besar merupakan 
sumber dukungan politik yang membantu dalam tercapainya tujuan 
seorang aktor tertentu. Dalam sebuah konsep kelompok kepentingan 
kelompok suporter sepakbola sebagai kelompok yang mempunyai 
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loyalitas serta fanatisme yang tinggi membuat kelompok menjadi sebuah 
kelompok yang bersifat anomik dan terlibat dalam berbagai proses politik 
karena memiliki massa serta pengikut yang banyak.  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia menjelaskan bahwa 
pengaruh merupakan suatu daya yang dimiliki oleh seseorang untuk 
mempengaruhi orang lain untuk mengikuti keinginannya, sejalan dengan 
apa yang disampaikan oleh Davis J Singer bahwa pengaruh merupakan 
suatu usaha yang beorientasi ke masa depan untuk suatu tujuan dimana 
seorang aktor memiliki suatu power untuk mempengaruhi aktor lain. 
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BAB VI 
KESIMPULAN 
Pada bab ini penulis akan menguraikan beberpa kesimpulan yang 
dapat peneliti ambil setelah melakukan penelitian dan menguraikannya 
dalam bab pembahasan. Selain kesimpulan, peneliti juga menawarkan 
beberapa saran dalam menghadapi fenomena yang sama dengan judul 
penelitian yaitu Pemanfaatan Sepakbola Oleh Ilham Arief Sirajuddin 
Sebagai Calon Gubernur Dalam Menghadapi Pilgub 2013 Sulawesi 
Selatan. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk 
melihat pengaruh Ilham Arief Sirajuddin sebagai calon gubernur terhadap 
kelompok suporter PSM kota Makassar dalam pilgub tahun 2013 di 
Sulawesi Selatan terbukti melalui jaringan yang ada yaitu orang-orang 
yang dekat memanfaatkan kelompok suporter dalam memperoleh 
dukungan politik yang besar. Maka penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa:  
1. Pengaruh Ilham Arief Sirajuddin sebagai mantan ketua PSM 
mendapat apresiasi yang berbeda diantara kelompok supporter 
sepakbola dalam menentukan sikap untuk memilih beliau pada 
pilgub 2013 
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2. Kelompok suporter sepakbola yang merupakan sumber 
kekuatan massa yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan 
dukungan politik dalam perebutan kekuasaan di kota Makassar 
pada khususnya dan Sulawesi Sealatan pada umumnya. 
Pendekatan yang dilakukan oleh aktor politik terhadap kelompok 
suporter melalui hubungan-hubungan pesuasif dan rasa 
emosional yang terbangun selama masa kepemimpinan berhasil 
memberikan feedback bagi kedua kelompok suporter seperti 
pemberian dukungan suara dalam pemilihan gubernur Sulawesi 
Selatan 2013.  
3. Keberhasilan Ilham Arief Sirajuddin dalam menjalin hubungan 
emosional dan kedekatan dengan kelompok suporter 
menciptakan relasi kekuasaan antara organisasi kelompok 
suporter yang dengan sengaja dibentuk untuk mendapatkan 
dukungan massa yang besar. Dimana aktor politik memperoleh 
suara yang banyak dan kelompok suporter bisa terus eksis 
dalam mengembangkan organisasi kelompok suporter karena 
mendapatkan dukungan dari aktor politik pemegang kekuasaan.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat 
memberikan saran : 
1. Dalam konteks daerah yang akan melaksanakan pemilihan 
kepala daerah, dimana daerah tersebut terdapat organisasi 
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kelompok suporter yang memiliki kelompok massa yang besar 
maka sangat perlu membangun kedekatan yang baik terhadap 
kelompok ini 
2. Sebagai mantan ketua umum Persatuan Sepakbola Makassar 
Ilham Arief Sirajuddin harus tetap memperhatikan kelompok 
suporter yang ada tidak hanya terhadap kelompok yang dengan 
sengaja dibentuk 
 
3. Menyarankan kepada pihak-pihak yang memiliki keterkaitan 
dengan kelompok suporter untuk lebih memperhatikan 
keinginan suporter bukan hanya pada saat pemilihan gubernur 
seperti saat sekarang ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
